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ABSTRAKi 

 

Setiap rumah tangga wajib memiliki fasilitas sanitasi yang sehat, yang dikenal sebagai jamban 

sehat. Keharusan ini timbul karena setiap hari manusia perlu mengeluarkan limbah tubuhnya, 

dan jika limbah tersebut tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan berbagai penyakit. 

Penularan bakteri juga dapat terjadi melalui perantara hewan seperti lalat, yang dapat 

membawa bakteri ke makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia. Oleh karena itu, 

masalah kesehatan seperti kepemilikan jamban keluarga menjadi sangat penting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikap 

dengan kepemilikan jamban sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Pemurus Dalam pada tahun 

2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional, dan populasi yang diteliti adalah semua kepala keluarga yang tinggal di RT 1-15 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Pemurus Dalam. Hasil penelitian didapat mayoritas tidak 

memanfaatkan jamban sehat sebesar 19 orang (20,5%), mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan menengah sebesar 42 orang (45.2%), mayoritas responden memiliki pengetahuan 

kurang sebesar 2 orang (2.2%), mayoritas respondenimemiliki sikap positif sebesar 74 orang 

(79,6). Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan (nilai p = 0,235) dan pengetahuan (nilai p = 0,071) dengan 

pemanfaatan jamban sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Pemurus Dalam. Sebagai rekomendasi 

bagi masyarakat, penting untuk menyadari nilai pentingnya memiliki jamban sehat. Hal ini 

dapat mendorong perubahan sikap dari kebiasaanImenggunakan jamban yang tidak sehat 

menjadi lebih proaktif dalam membangun jamban sehat di rumah masing-masing. 
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ABSTRACT 

 

Healthy latrinesiare family sanitation facilities that must be owned by every household. Every 

day humans have to dispose of their waste so that if it is not accommodated properly it will 

cause various kinds of diseases. Bacterial transmission can occur through animal 

intermediaries such as flies which carry bacterial seeds into the food and drinks consumed by 

humans. Family latrines are one of the various health problems that need to be prioritized. The 

aim of the study was to determine the relationship between education level, knowledge, and 

attitudes with ownership of healthy latrines in the Working Area of the Pemurus Health Center 

in 2023. The research design used was a quantitative or analytic method with a crossisectional 

approach. The population is all heads of families in RT 1-15 in the Working Area of the 

Pemurus Dalam Health Center. The results showed that the majority did not use healthy 

latrines by 19 people (20.5%), the majority of respondents had a secondary education level of 

42 people (45.2%), the majority of respondents had less knowledge of 2 people (2.2%), the 

majority of respondentsihad a positive attitude of 74 people (79.6). The results of the Chi 

Square test results that there is no relationship with education level (p-value 0.235), knowledge 



(p-value 0.071) and the use of healthy latrines in the Pemurus Dalam Health Center Work 

Area. Suggestions for the community to realize the importance of having healthy latrines, so 

that they can change their attitude from the habit of using unhealthy latrines to healthy latrines 

and are triggered to build healthy family latrines in their respective homes. 
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